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ABSTRAK
Penelitian ini mengangkat sastra (Islam) Bugis sebagai objeknya. Kategori sastra ini meliputi dua
pengertian, yaitu (1) sastra Bugis yang disadur dari sastra dari kawasan Asia Barat dan dari sastra
Melayu; serta (2) berbagai kepustakaan yang dihasilkan setelah Islam diterima oleh orang
Bugis.Khususnya sastra Bugis saduran, dipilih tujuh cerita dengan kategori yang berbeda sebagai sampel
penelitian. Namun, dalam membahas kepustakaan (Islam) Bugis, pembahasan difokuskan pada kumpulan
naskah yang telah dimikrofilmkan oleh Proyek Mikrofilm Naskah Universitas Hasanuddin tahun 1992-
1993. Oleh karena teks sastra yang yang menjadi objek penelitian ini tersimpan dalam bentuk tulisan
(naskah), maka pertama-tama, teori filologi menjadi tumpuan dalam membuat teksnya terbaca. Setelah
itu, dilakukan pengkajian isi dan kategorisasi teks dengan menggunakan teori struktural semiotik.
Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka. Sementara itu analisis data dilakukan dengan
membuat klasifikasi dan kategorisasi, melihat hubungan antarteks, serta menafsirkan teks berdasarkan
hubungan antara penanda dan petandanya.
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa penerjemahan terhadap sastra Persi dan Melayu ke dalam
bahasa Bugis tidak dilakukan secara patuh,  melainkan dilakukan penyesuaian isi, komposisi, budaya, dan
bahasa masyarakat setempat. Beberapa jenis sastra (puisi) diterjemahkan secara puitis pula. Bahakan
karya-karya tersebut menggunakan bentuk ungkapan dalam bahasa Bugis serta penyebutan gelar dan
jabatan berdasarkan budaya dan kepemimpinan Bugis. Berdasarkan naskah-naskah Bugis yang ada,
dengan keberagaman isi dan bentuk yang dimilikinya,secara umum bertujuan menyampaikan keteladanan
dan perjuangan nabi, serta membangun kecintaan terhadap nabi, termasuk Nabi Muhammad, keluarga dan
sahabat-sahabatnya. Pengenalan dan membangun kecintaan kepada nabi, keluarga dan sahabat Nabi
Muhammad merupakan landasan untuk membangun keimanan dan ketaqwaan Islam. Di sini, kedudukan
sastra menjadi penting karena berfungsi sebagai sarana islamisasi di kalangan orang Bugis. Demikian
pula kepustakaan (Islam) Bugis yang ada mengandung nilai perjalanan spiritual seorang sufi,  percintaan
atau peluangan yang di dalamnya mengandung nilai-nilai keislaman, nilai patriotisme, para pahlawan
Islam, serta pemahaman, praktik, dan pendalaman keislaman. Dengan demikian, jenis sastra Bugis
saduran dan kepustakaan Bugis lainnya berfungsi sebagai sarana islamisasi di kalangan orang Bugis.
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ABSTRACT
This study discusses the Buginese literature (Islam) as its object. This literary category includes
two conceptions, namely (1) Buginese literature adapted from the literature of western Asia and of Malay
literature; and (2) published literature produced after Islam accepted by the Buginese. For the adapted
Buginese literature, there are seven selected stories of different categories as the study samples. However,
in discussing the Buginese literature (Islam), this study focus its discussion on the collection of
Manuscript Microfilm Project done by Hasanuddin University in 1992-1993. Since the literary text as the
object of this study was stored in the form of writing text (the script), the theory of philology should
firstly becomes the foundation in making the text readable. Then, the contents of the assessment and
categorization of text are executed using structural semiotics theory. Data collection was conducted
through literary reviews., while the data analysis is done by making the classification and categorization,
to see inter-textual relations, and to interpret the text based on the relationship between the signifier and
signified.
The results showed that the translation of Persian literature into English and Malay Buginese are
not submissively done, but it only adapts its content, composition, culture, and language of the local
community. Some types of literary works (poetry) are poetically translated, too. These works even use
form of expression in the Buginese language, and the naming of title and position is based on Buginese
culture and leadership.
The existing Buginese manuscripts with their diversity of contents and forms aimed at delivering
exemplary and struggles of the Prophet Mohammed, as well as building a love spirit of the Prophets,
especially the Prophet Muhammad, His family and His followers. Promoting and loving of the Prophet,
the companions of the Prophet Muhammad's family are the foundation for building the Islamic faith and
devotion. Here, the position of literature is strongly important because it serves as a means of Islamization
among the Buginese. Similarly, the existing of Buginese literature (Islam) contains the value of the
spiritual journey of a Sufi, Islamic romance and adventure which contain Islamic values, the value of
patriotism, heroes of Islam, as well as the understanding, practice, and deepening of Islam faiths. Thus,
this type of adapted Buginese literature serve sas a means of Islamization among the Buginese.
Keywords: Islamization, adaptations, literature
